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Abstrak 

Usaha makanan siap saji memiliki potensi dan peluang yang baik karena makanan 
dibutuhkan oleh setiap orang, dan adanya perkembangan masyarakat yang 
menginginkan kepraktisan dalam hidupnya disebabkan adanya kesibukan dalam 
bekerja dan alasan lainnya. Makanan siap saji juga telah menjadi kebutuhan 

masyarakat di Kota Ambon, indikatornya semakin banyak masyarakat yang berjualan 
makanan siap saji di lingkungan desa atau kelurahan, di pinggir jalan raya, dan di pasar. 
Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah penjual makanan siap saji di 
lokasi Pasar Benteng Jalan Gudang Arang. Ada 3 hal penting yang harus diketahui mitra 
yang merupakan tantangan dalam mengelola usahanya, yaitu aspek keamanan 
pangan, aspek hukum, dan aspek keuangan. Metode pelaksanaan PKM meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan ceramah dan evaluasi. Efektivitas pelaksanaan PKM ini dapat 
dilihat dari nilai pre-test dan post-test lalu dilakukan uji beda sampel berpasangan. 

Hasil analisis menunjukkan nilai t-hitung ceramah keamanan pangan sebesar│8│, 

nilai t-hitung ceramah aspek hukum sebesar│13│, dan nilai t-hitung aspek keuangan 

sebesar│ 10│ , sedangkan t-tabel sebesar 4,303, jadi t-hitung > t-tabel jadi 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah mendapat ceramah 
berbeda secara signifikan. 

Kata Kunci: pemberdayaan, penjual, makanan siap saji 

Pendahuluan 

Industri rumah tangga merupakan salah penggerak ekonomi rumah tangga untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pelakunya. Menurut (BPS, 2011), industri ini 
melibatkan satu hingga empat pekerja. Contohnya adalah industri pengolahan yang 
mengubah bahan mentah menjadi produk bernilai lebih tinggi, seperti makanan siap saji. 

Usaha makanan siap saji memiliki potensi dan peluang yang baik karena makanan 
dibutuhkan oleh setiap orang, dan adanya perkembangan masyarakat yang menginginkan 
kepraktisan dalam hidupnya disebabkan adanya kesibukan dalam bekerja dan alasan 
lainnya (Setiawati & Rozinah, 2020). Makanan siap saji juga telah menjadi kebutuhan 
masyarakat di Kota Ambon, indikatornya semakin banyak masyarakat yang berjualan 
makanan siap saji di lingkungan desa atau kelurahan, di pinggir jalan raya, dan di pasar. 

Hal ini menunjukkan adanya permintaan masyarakat akan makanan siap saji. Menurut 
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(Lukman & Kusnandar, 2015), industri rumah tangga ini juga harus mempraktekkan 
keamanan pangan sehingga produk makanan yang dihasilkan akan aman dikonsumsi 
konsumen/pelanggan.  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di kalangan produsen penting untuk 
memahami keamanan pangan dan cara pengolahan yang benar. Ini termasuk informasi 
tentang bahan tambahan yang diperbolehkan dan praktik sanitasi yang baik. 
Pendampingan dan pelatihan diperlukan agar produsen dapat menerapkan metode yang 
tepat dan program kebersihan untuk meningkatkan mutu, keamanan, dan daya simpan 
produk pangan bagi UKM dan IRT Pangan (Nuraida, 2008). 

Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah penjual makanan siap saji di 
lokasi Pasar Benteng Jalan Gudang Arang. Mitra berjualan setiap hari kecuali pada hari 

libur. Ada 3 hal penting yang harus diketahui mitra yang merupakan tantangan dalam 
mengelola usahanya, yaitu aspek keamanan pangan, aspek hukum, dan aspek keuangan. 
Pertama, aspek keamanan pangan di mulai sejak proses pembelian pangan hingga 
penjualan makanan siap jadi. Pasar Benteng ramai dikunjungi pembeli baik pejalan kaki, 
dan berkendaraan roda dua atau roda empat, sehingga makanan siap saji yang dijual 
tentunya akan tercemar debu apabila dijual dalam kondisi tidak ditutup atau terlindungi.  

Menurut (Haryanti & Suryaningsih, 2021), pemahaman tentang keamanan pangan 
berkaitan erat dengan praktik higiene dan sanitasi pangan. Seorang pengusaha makanan 
akan semakin baik menerapkannya di lokasi kerja bila pengetahuan yang dimiliki juga 
semakin baik. Sejalan dengan itu menurut (Organization, 2020), pada kondisi pandemi, 

industri makanan harus memberi pelatihan dan pengetahuan tentang keamanan pangan 
untuk meningkatkan higiene dan sanitasi pangan termasuk penerapan protokol 
kesehatan. (Palupi dkk., 2023) menambahkan adanya edukasi keamanan pangan dan 
penerapan higiene individu dapat mencegah kasus keracunan makanan. Berdasarkan 
kondisi ini maka penting untuk meningkatkan pengetahuan mitra tentang keamanan 
pangan. 

Berdasarkan aspek hukum, penjual harus menyadari bahwa ada konsekuensi hukum 

bilamana makanan siap saji yang dijual tidak higienis dan menyebabkan gangguan 
kesehatan bagi konsumen, misalnya keracunan makanan. Meskipun selama ini tidak ada 
keluhan kesehatan oleh konsumen, tetapi dengan mengetahui konsekuensi hukum 
pelanggaran keamanan pangan, maka penjual akan menjalankan usahanya dengan 

bertanggung jawab dan mengutamakan kesehatan konsumen/pelanggan. Menurut Zazili 
(2019), pemerintah juga melakukan pengawasan industri rumah tangga sehingga pangan 
yang dihasilkan bermutu dan aman dikonsumsi. 

Berdasarkan aspek keuangan, mitra belum menyisihkan keuntungan usaha dengan 
baik di mana modal usaha sering juga digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, serta 
belum melakukan pencatatan yang baik. Disisi lain, adanya persaingan dengan penjual 
makanan siap saji lainnya di lokasi Pasar Benteng maka mitra juga berjualan bahan bumbu 
masak seperti tomat, cabai, bawang, rempah-rempah lainnya. Sebab itu penting untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang keuangan usaha dan alternatif usaha untuk 
mengurangi kerugian. Hal ini sejalan dengan (Santoso dkk., 2024), umumnya pengusaha 
UMKM belum memiliki pengetahuan pengelolaan keuangan yang baik sehingga perlu 

pendampingan keuangan sederhana. 
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Beberapa kajian sebelumnya tentang keamanan pangan menggunakan berbagai 
metode untuk meningkatkan pemahaman pengetahuan pelaku usaha, yaitu: sosialisasi 
(Abduh dkk., 2024; Palupi dkk., 2023; Soru dkk., 2025; Yeni dkk., 2022) metode pendidikan 
dan pelatihan (Saputra, 2024), serta ceramah, praktik dan diskusi (Rohmani & Yugatama, 
2019). Sebab itu, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 
pengetahuan penjual makanan siap saji dari aspek keamanan pangan, hukum, dan 
keuangan. Bentuk kegiatan berupa ceramah dan diskusi tanya-jawab, dan diharapkan 
penjual dapat menerapkan prosedur keamanan pangan, kesadaran adanya pengawasan 
terhadap industri pangan, serta pengelolaan keuangan yang baik. 

Metode Pelaksanaan 

Mitra kegiatan PKM merupakan penjual makanan siap saji di Pasar Benteng, Kota 
Ambon, dan pelaksanaan pada 19 Mei 2024. Berdasarkan observasi awal maka mitra 
dipilih secara sengaja dengan pertimbangan perlunya peningkatan pengetahuan tentang 
keamanan pangan, aspek hukum dan keuangan. 

 

Gambar 1. Lokasi PKM Pasar Benteng Kota Ambon 

Langkah-langkah kegiatan PkM yang dilakukan meliputi 3 tahapan yaitu persiapan, 
pelaksanaan, serta evaluasi. 

Tahap Persiapan 

1. Survei 

Survei awal di lokasi sasaran kegiatan PkM untuk mengidentifikasi masalah serta 
kebutuhan calon mitra. Tim berdiskusi tentang pelaksanaan kegiatan PkM dan meminta 
kesediaan menjadi mitra PkM. 
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2. Penyusunan proposal 

Tim membagi tugas dalam penyusunan proposal PkM dan berdiskusi mengenai 
proposal yang akan diusulkan. 

3. Persiapan ceramah 

Tim mempersiapkan kegiatan PkM terkait tempat dan waktu, materi yang diberikan, 
bentuk bantuan yang akan diberikan kepada mitra, serta alat/bahan yang diperlukan 
selama kegiatan PkM. 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKM dibagi dalam 4 (empat) bagian sebagai berikut: 

1. Ceramah materi Keamanan Pangan di mana kegiatan ini dilakukan 1 kali pertemuan 
dalam 30 menit. Kegiatan ceramah berisi materi tentang definisi, tujuan, manfaat 
keamanan pangan, tahap-tahap keamanan pangan dari pemilihan bahan baku, 
pengolahan, hingga penjualan dan pengemasan makanan siap saji yang higienis dan 
aman bagi konsumen/pelanggan. 

2. Ceramah materi tanggung jawab penjual terkait keamanan pangan dari Aspek Hukum 
dilakukan 1 kali pertemuan selama 30 menit. Setelah itu pemateri memberi ceramah 
tentang dampak pelanggaran keamanan pangan dilihat dari aspek hukum. 

3. Ceramah materi Aspek Keuangan Industri Rumah Tangga Makanan Siap Saji, materi 
diberikan selama 30 menit dalam satu kali tatap muka, meliputi cara mencatat 

penerimaan dan pengeluaran pada buku kas. 

4. Bagian keempat berupa penyerahan bantuan/hibah bagi mitra yang akan menunjang 
industri rumah tangga makanan siap saji yang aman bagi konsumen/pelanggan. 

Tahap Evaluasi 

Setelah pelaksanaan ceramah, Tim PkM melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan. Peningkatan pengetahuan mitra akan dinilai melalui hasil uji pre-test dan post-
test.  

Hasil dan Pembahasan 

Rancangan tim bahwa dari aspek keamanan pangan, yaitu terjadi peningkatan 
pengetahuan penjual untuk menerapkan keamanan pangan yang dimulai dari pemilihan 
bahan pangan yang berkualitas, pengolahan pangan yang mengutamakan sanitasi dan 
higienitas, serta penjualan dan pengemasan makanan siap saji kepada 
konsumen/pelanggan secara higienis dan aman. Kegiatan ceramah ini efektif bilamana ada 
peningkatan nilai sebelum dan sesudah pelaksanaan ceramah. Hasil secara lengkap tersaji 
pada Tabel 1. 

Tabel 1 memperlihatkan nilai rata-rata pre-test adalah 53, sementara post-test 
mencapai 80, menandakan peningkatan pengetahuan setelah ceramah. Ini menunjukkan 
bahwa ceramah berpengaruh positif pada pengetahuan penjual tentang keamanan 

pangan. Bila hasil uji beda t sampel berpasangan menunjukkan t-hitung yang dihasilkan 
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lebih besar dari t-tabel pada tingkat kesalahan 5% (α = 0,05), maka perbedaan yang ada 
dianggap signifikan. Sebaliknya, jika nilai t-hitung tidak lebih dari t-tabel, maka perbedaan 
tersebut tidak dianggap signifikan. Dalam hal ini, t-hitung diukur sebagai nilai absolut 

tanpa memperhitungkan tanda positif maupun negatif. Hasil analisis t-hitung = │8,000│ 

dan t-tabel = 4,303 menunjukkan perbedaan signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan 
sesudah ceramah. 

Tabel 1. Hasil uji beda Materi Aspek Keamanan Pangan 

No. Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 

Mean 53 80 

Variance 33 100 

Observations 3 3 

Hypothesized Mean Difference 0  

df 2  

t Stat -8  

t Critical two-tail 4,303   

 

Kegiatan ceramah kedua terkait aspek hukum dievaluasi melalui soal-soal pre-test dan 
post-test, dan hasil analisis tersaji pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil uji beda Materi Aspek Hukum 

No. Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 

Mean 30 73 

Variance 100 33 

Observations 3 3 

Hypothesized Mean Difference 0  

df 2  

t Stat -13  

t Critical two-tail 4,303   

 

Tabel 2 memperlihatkan rata-rata skor pre-test sebesar 30 dan meningkat menjadi 73 
pada post-test. Perbandingan antara nilai pre-test dan post-test menunjukkan nilai pre-
test lebih rendah, artinya terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan setelah 
ceramah. Kesimpulannya, ceramah tersebut sangat efektif dalam meningkatkan 
pemahaman penjual tentang aspek hukum. Hal ini juga ditunjukkan oleh hasil analisis nilai 

t-hitung = │13│dan t-tabel = 4,303, sehingga t-hitung > t-tabel, sehingga disimpulkan 

bahwa ada perbedaan signifikan dalam tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 
mendapat ceramah. 

Ceramah ketiga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pengusaha tentang 
pengelolaan keuangan melalui penggunaan buku kas dan usaha untuk mengurangi 
kerugian bisnis. Penjual diharapkan mencatat setiap transaksi dengan rapi, sehingga 
keuangan bisnis dan rumah tangga terpisah. Pengusaha menggunakan buku kas sebagai 
bukti pencatatan keuangan. Penilaian efektifnya ceramah dinilai dari hasil pre-test dan 
post-test pada Tabel 3. 
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui rata-rata nilai pre-test sebesar 53 dan rata-rata nilai 
post-test adalah 87. Perbandingan ini menunjukkan nilai post-test lebih tinggi, yang 
berarti ada peningkatan besar dalam pengetahuan setelah ceramah. Jadi, kegiatan 
ceramah sangat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman penjual tentang aspek 

keuangan. Hasil analisis menunjukkan nilai t-hitung = │10│dan t-tabel = 4,303, oleh 

karena itu nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, sehingga kesimpulannya yaitu tingkat 
pengetahuan memiliki perbedaan signifikan sebelum dan sesudah mendapatkan 
ceramah. 

Tabel 3. Hasil uji beda Materi Aspek Keuangan 

No. Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 

Mean 53 87 

Variance 33 33 

Observations 3 3 

Hypothesized Mean Difference 0  

df 2  

t Stat -10  

t Critical two-tail 4,303   

 

 

Gambar 2. Ceramah materi PKM 

 

Gambar 3. Tim PKM bersama mitra 
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Kesimpulan 

Pelaksanaan PKM berupa ceramah dan diskusi dapat memberikan manfaat bagi 
penjual makanan siap saji dengan adanya peningkatan pengetahuan dari aspek keamanan 
pangan, aspek hukum, dan aspek keuangan. Melalui pelaksanaan seluruh aspek ini, mitra 
dapat menghasilkan makanan yang bermutu serta aman dikonsumsi, meningkatkan 
penjualan dan pendapatan. 

Diharapkan kepada pihak terkait seperti Dinas Kesehatan Kota Ambon dan Balai POM 
dapat menindaklanjuti kegiatan seperti ini untuk memberdayakan penjual makanan siap 
saji, sehingga pangan yang dihasilkan mutu dan keamanannya terjamin. 

Ucapan Terimakasih 

Kegiatan ini didanai dalam program Pengabdian Kepada Masyarakat Internal UKIM 
Tahun 2024, sebab itu penulis menyampaikan terima kasih kepada Lembaga Pengabdian 
Kepada Masyarakat Universitas Kristen Indonesia Maluku dan mitra PkM penjual makanan 
siap saji. 
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